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ABSTRAK

Kata Kunci: Strategi Guru, Pendidikan, Nilai Kebersamaan.

Salah satu penataan yang harus dilakukan untuk membentuk kepribadian anak negeri
adalah melalui sekolah multikultural. Penyajian falsafah multikulturalisme sejak dini pada anak
diharapkan dapat menjadi pilihan untuk membentuk kepribadian anak negeri yang memahami,
mengakui dan menghargai orang lain dari berbagai nilai kebangsaan, budaya dan karakter. Dari
menanamkan jiwa multikulturalisme di sekolah-sekolah, pada akhirnya akan menjadi mekanisme
persiapan dan penyadaran bagi generasi muda untuk mengakui budaya, agama, ras, kontras, dan

kebutuhan antara lain dan kebutuhan untuk hidup dalam harmoni.

Eksplorasi ini merupakan metodologi pencerahan dengan jenis etnografi. Ada tiga tahapan
dalam membedah informasi pemeriksaan ini, penurunan informasi, penayangan informasi, dan
pencapaian penentuan. Subjek dari review ini adalah kepala sekolah, wali kelas dan siswa kelas
dua di SDN Merjosari 4 Kota Malang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
pertemuan dan persepsi. Jumlah penduduk dalam penilaian dilakukan dalam satu kelas, khususnya

siswa kelas Il SDN Merjosari 4 Kota Malang.

Studi ini melihat teknik pendidik dalam mewujudkan multikultural, apa yang dialami
subjek eksplorasi secara komprehensif, dengan cara yang jelas sebagai kata-kata dan bahasa dalam

pengaturan normal yang luar biasa dan dengan berbagi strategi logis. Efek samping dari ulasan ini

Teknik pendidik dalam mengembangkan nilai kebersamaan siswa di SDN Merjosari 4 Kota
Malang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dalam mendorong nilai kerukunan siswa dididik
untuk saling menghargai agama, identitas, ras, dan masyarakat yang berbeda yang tidak sama
dengan mereka. Metodologi pendidik dalam menerapkan nilai-nilai persaudaraan di SDN
Merjosari 4 Kota Malang diubah sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Selain itu,
siswa diinstruksikan untuk memahami apa hak dan komitmen mereka sendiri terhadap orang lain.

Mengembangkan nilai kerukunan ini merupakan hal yang wajar sehingga para mahasiswa




mengkhawatirkan diri mereka sendiri, namun juga harus fokus pada kepentingan daerah/daerah

setempat.

BAB1

PENDAHULUAN

A .Latar Belakang

Persaudaraan sangat penting bagi keberadaan manusia. Karena persekutuan dapat
mempermudah kita dalam segala hal. Harmoni tidak dapat dibangun secara instan atau cepat
melalui pelatihan atau penyesuaian agar anak-anak terbiasa menerapkan manfaat persahabatan
dalam kehidupan mereka. Nilai kerukunan secara implisit dapat membentuk kepribadian anak.
Untuk menerapkan nilai kerukunan, khususnya di sekolah, pendidik harus memiliki teknik

tersendiri agar nilai kerukunan dapat dijangkau dan diterapkan oleh siswa.

Salah satu bagian dari pengajaran abad 21 adalah kerjasama. Membangun kepribadian
persekutuan mahasiswa sejak awal sangatlah penting tanpa memisahkan etnis atau status yang
ketat sehingga nantinya mereka memiliki apa yang diperlukan untuk bekerja sama. Sebelum
memahami kemampuan abad 21, misalnya korespondensi, kerjasama, penalaran yang tegas dan
berpikir kritis, imajinatif dan kreatif. Tentunya sebagai seorang pendidik harus imajinatif dalam
melakukan latihan berpikir kritis, mengingat berpikir kritis merupakan salah satu sudut pandang
yang harus dimiliki mahasiswa dalam seratus tahun ke-21 (Arsil, 2019). Selain itu, pendidik juga
perlu menggunakan metodologi yang luar biasa agar pembelajaran dapat dikenal oleh siswa. Pada
masa pergolakan modern 4.0 dan perguruan tinggi 5.0 dibutuhkan kemampuan yang memadai

(Chusni et al., 2022).

Prosedur dapat diartikan sebagai suatu cara atau usaha yang dilakukan dan dimaksudkan untuk
mengatur suatu siklus yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang ideal. Dalam pengalaman
yang berkembang, tentu saja, teknik juga diharapkan dapat membantu membuat pengalaman yang

berkembang itu bermanfaat dalam mencapai tujuannya (Hamiyah, 2014).

Menurut prosedur Djamar dan Zain, belajar adalah suatu gagasan atau kerangka kerja untuk

bergerak dalam suatu pengalaman pendidikan untuk mencapai tujuan yang diterapkan..




Banyak metodologi pembelajaran yang sebenarnya berpusat pada instruktur, sehingga mereka
berada pada siswa (understudy fokus). Perubahan model atau strategi pembelajaran yang kita
lakukan, biasanya mengharapkan guru untuk kembali pada teknik pembelajaran yang sesuai
dengan perkembangan zaman (Idrus dan Saudagar, 2011). Dengan cara ini, pendidik harus
mengubah model atau teknik pembelajaran yang dianut saat ini sehingga metodologi pendidik
dalam pembelajaran dapat menjadi kuat sejauh menunjukkan siswa dan instruktur diperlukan.
Peningkatan ilmu pengetahuan dan inovasi (IPTEK) di era globalisasi yang sedang berlangsung
saat ini sangat cepat. Isu-isu tersebut menimbulkan persaingan dalam sudut pandang dan bidang
keberadaan manusia, salah satunya adalah bidang pelatihan. Dalam menghadapi pertentangan ini,
penting untuk menggarap hakikat persekolahan untuk menciptakan SDM (SDM) yang berkualitas
(Salahudin et al., 2018). Salah satu hal penting yang biasa dilakukan seorang guru dalam
pembelajaran adalah gerak yang besar dalam penemuan yang disampaikan, siswa dapat memahami
apa yang telah mampu, siswa dapat berlatih dalam kehidupan sehari-hari dan dengan cara ini
tentunya akan mempengaruhi hasil belajar siswa (Kristin , 2016). Menyatakan bahwa “Lebih
mengembangkan hasil belajar yang baik tidak hanya ditopang oleh keinginan siswa untuk belajar
dengan baik, namun strategi atau standar pembelajaran yang digunakan oleh pengajar sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa”. Kenyataan di lapangan masih ditemukan oleh pendidik yang
menggunakan teknik pembelajaran yang kurang diminati siswa, sehingga membuat siswa kurang
serius dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Sementara itu, Nurhasanah dan Sobandi (2016)
menyatakan bahwa “Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua unsur, yaitu variabel dalam tertentu
dan unsur luar siswa. Faktor dalam meliputi kondisi medis, cacat nyata, unsur mental
(pengetahuan, minat belajar, faktor pertimbangan, kemampuan, inspirasi, ketersediaan dan
persiapan siswa), dan faktor kelemahan. Sedangkan unsur luar yang mempengaruhi siklus dan
hasil belajar siswa meliputi faktor keluarga, sekolah, dan lingkungan setempat. Meskipun sebagian
dari perasaan di atas, Rahmadani dan Anugraheni (2017 ) juga berpendapat bahwa hasil belajar
merupakan tujuan dari pengalaman pendidikan di sekolah, oleh karena itu seorang pendidik harus
sadar, menguasai beberapa strategi yang ditampilkan, dan dapat dilatih pada saat mengajar. ),
pendidik belajar dapat mengajar dan mendidik. Latihan siswa dalam pembelajaran diserahkan
kepada pendidik latihan menyimak dan persiapan, untuk di sini tidak ada latihan lain yang

membantu belajar. Administrasi seperti itu membuat latihan belajar siswa tidak ideal.




Menurut Husaini (Rusmini, 2012) tugas pendidik dalam pengalaman siswa yang berkembang
adalah sebagai berikut: pendidik sebagai penyelenggara, instruktur sebagai pelaksana, instruktur

sebagai penilai.

Jadi pendidik harus memiliki tanda signifikan dari peran pendidik dalam pengalaman
pendidikan. Sesuai Sardiman (Surnadi, 2013) tugas pendidik sebagai korespondensi, pendamping
yang dapat memberikan nasihat, inspirasi sebagai pemberi motivasi dan dukungan, pelatih dalam
menciptakan mentalitas dan perilaku dan kelebihan individu yang menguasai materi yang
diajarkan. Jadi pendidik harus memiliki pilihan untuk berteman dengan siswa dan guru juga dapat
memberikan penghiburan dan inspirasi kepada siswa tentang pentingnya pengalaman pendidikan.
Penggunaan metode pembelajaran yang bermanfaat bagi siswa juga akan membuat nilai
persahabatan lebih mudah dijangkau, sehingga siswa akan benar-benar ingin bersenang-senang

dalam iklim multikultural.

Pelatihan multikultural sangat dibutuhkan di sekolah dasar, ini adalah sekolah dasar yang
merupakan jenjang utama dalam ranah persekolahan anak-anak. (Nadziroh, 2014) dalam
ungkapan, pelatihan multikultural menyiratkan cara paling umum untuk membina semua
kemungkinan manusia yang menganggap mayoritas dan heterogenitas sebagai hasil dari
keragaman sosial, etnis, etnis dan ketat. Sesuai Miftakhuddin (2018), pelatihan multikultural
membutuhkan prolog ke berbagai masyarakat yang digerakkan oleh individu dari kelompok etnis,
ras, atau identitas, dan agama yang berbeda. Kehadiran perbedaan etnis, ras, dan ketat di sekolah
menyebabkan pendidik harus secara efektif dikaitkan dengan pengajaran dan pengalaman yang
berkembang untuk memiliki pilihan untuk memenuhi pelatihan multikultural dengan nilai

harmoni.

Di SDN 47/1V Kota Jambi, para ilmuwan melihat bahwa di kelas IV C, di kelas IV C ada
beberapa perbedaan, baik dalam agama maupun budaya siswa. Meski para anggotanya tidak
berbeda satu sama lain dalam hal agama dan budaya, para siswa tampak saling menghargai. Dalam
belajar dan bermain, anggota saling membantu ketika mereka mengalami masalah dalam
pengalaman pendidikan. Pendidik telah menunjukkan kepada para siswa tentang nilai persekutuan

dan saling menghormati satu sama lain secara kontras.

Mengenai hal ini, spesialis ini dikuatkan oleh pentingnya apa yang diselesaikan oleh lis (2007)

dengan judul penelitiannya. Pelaksanaan pelatihan multikultural di sekolah. Efek samping dari




pemeriksaan mengusulkan bahwa pelatihan multikultural harus diterapkan pada pengalaman
pendidikan di sekolah itu ke dalam ilustrasi diskrit. Namun, sangat baik dapat dimasukkan ke
dalam setiap contoh. Pelatihan multikultural adalah suatu kursus untuk memeras rasa hormat,
kepercayaan, dan kapasitas bersama untuk menanggung keragaman sosial yang muncul dari
budaya pluralistik. Dengan pengajaran multikultural, kami percaya bahwa akan ada kekuatan dan
kemampuan beradaptasi negara ini untuk menghadapi perjuangan sosial. Selain itu, Wahyudi,
2017) dalam eksplorasi pelaksanaan pelatihan multikultural di Lembaga Pendidikan Islam
(analisis multikontekstual di Paju Ponogoro dan Mi Mina Putra Cendekiawan di Ponogoro),
khususnya dampak ujian terhadap model persekolahan multikultural di Madrasah. sekolah ,
menunjukkan bahwa bagian utama dalam multikulturalisme mendorong perhatian paradigmatik
pelatihan multikultural. Bagian selanjutnya adalah program pendidikan yang menawarkan kualitas
multikultural untuk diterapkan. Bagian dari budaya yang diciptakan untuk memenangkan berbagai
kontras yang ada di sekitar mahasiswa dan masyarakat. Menurut pengalaman multikultural yang
berkembang di sekolah dasar, cenderung diakui melalui pengalaman yang berkembang di ruang
belajar yang menghadirkan nilai keselarasan, manfaat, dan pemahaman bersama tentang materi
yang tidak disetujui multikultural, administrasi wali kelas, teknik pembelajaran yang
menyenangkan dan pengarahan. arah. Sedangkan siklus di luar wali kelas muncul dengan berbagai
cara yang dapat diterapkan pada siswa dari multikultural, misalnya, latihan ekstrakurikuler di luar
ruang belajar yang membantu latihan sejenis dan membantu siswa serta latihan persahabatan yang
diberikan oleh sekolah dasar. Karena pelatihan multikultural tentang strategi sosial siswa dengan
pengaturan sehari-hari siswa dalam kondisi sekolah dasar yang menunjukkan nilai-nilai

multikulturalisme, misalnya kesepakatan, kerukunan, dan persekutuan.

Pelatihan multikultural di sekolah dasar harus dirasakan mendasar dalam periode
berkelanjutan ini untuk mendasari setiap gerakan pembelajaran yang diciptakan oleh pendidik
berbasis sosial-sosial sehingga kepentingan koordinasi dan pemahaman masyarakat tentang
budaya terdekat sangat penting untuk menciptakan pemikiran tentang negara Indonesia pada
umumnya dan tentang ilmu-ilmu kemanusiaan dan secara filosofis adalah masyarakat yang
majemuk. , bahkan yang paling jamak dalam korelasinya dengan berbagai negara di planet ini.
Pelatihan sekolah dasar harus mewajibkan kualitas sosial material dan praktik yang diterima yang
ada dalam iklim kehidupan siswa dalam pengalaman pendidikan. Materi yang diperkenalkan

bukan hanya ilmu sastra, namun juga harus diimbangi dengan pemahaman yang berorientasi




konteks sehingga mahasiswa lebih peka terhadap kelebihan wawasan yang ada di sekitar yang ada
secara lokal. Dari pembelajaran di sekolah dasar, materi dikumpulkan berdasarkan kesungguhan
siswa biasa dan kenyamanan kekhasan sosial-sosial di mana siswa berkembang dan berkreasi.
Kehidupan ini penting karena kemajuan juga memiliki kualitas yang berguna dan realistis bagi
siswa untuk memberikan sisi positif dari kearifan lokal dan praktik umum yang ada secara lokal.
Salah satu tempat untuk memahami tentang hidup masing-masing dengan jaringan multikultural
lainnya adalah di sekolah. Pelatihan multikultural sangat penting di sekolah dasar, karena sekolah
dasar adalah tingkat utama dalam dunia pendidikan anak-anak. Sekolah adalah yayasan yang
mengawasi dan menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran kepada siswa dengan tujuan akhir
untuk mencapai tujuan normal dan merupakan tempat yang dapat membentuk pengetahuan,
mentalitas dan kemampuan siswa dalam mengelola faktor-faktor nyata dalam kehidupan mereka.
Oleh karena itu, penting untuk terus menerus membina tugas sekolah untuk melahirkan usia yang
bertanggung jawab atas bantuan pemerintah dan kemajuan negara dan negara sesuai sistem sekolah
Indonesia. Siswa berkomunikasi dengan seluruh insan sekolah yang memiliki berbagai landasan,
misalnya identitas, budaya, tingkat keuangan, tradisi, orientasi dan agama. Varietas ini memiliki
saran untuk perlakuan dan pengaturan multikulturalisme yang dilihat oleh siswa sekolah dan
individu sekolah lainnya. Dalam pandangan Munadlir bahwa keragaman di sekolah dari semua
penghuni sekolah yang memiliki dasar yang berbeda, memiliki saran untuk perawatan dan

pendekatan yang berfokus pada persekutuan dan keselarasan.

Selain itu, harmoni sangat penting bagi keberadaan manusia. Keren dengan kebersamaan bisa
mempermudah kita di sekitar. Usaha bersama tidak dapat dibuat secara instan atau cepat melalui
sekolah atau penyesuaian dengan tujuan agar anak-anak dapat menerapkan manfaat persekutuan
dalam kehidupan mereka. Nilai kerukunan secara implisit dapat membentuk kepribadian anak
muda. Salah satu kegunaan nilai kerukunan, khususnya di sekolah, pendidik harus memiliki teknik
tersendiri agar nilai kebersamaan dapat dirasakan dan diterapkan oleh siswa (Andria dan

Rahmaningsih, 2018)

Salah satu penataan yang harus dilakukan untuk membentuk kepribadian anak bangsa adalah
melalui sekolah multikultural. Penyajian falsatah multikulturalisme sejak dini pada anak
seharusnya memiliki pilihan untuk membentuk kepribadian anak negeri yang memahami,

mengakui dan menghargai orang lain dari berbagai nilai kebangsaan, budaya dan karakter. Dari




menanamkan jiwa multikulturalisme di sekolah, pada akhirnya akan menjadi sarana persiapan dan
penyadaran untuk usia yang lebih muda untuk mengakui budaya, agama, ras, kontras, dan
kebutuhan antara lain dan kebutuhan untuk hidup dalam harmoni. Penerapan di sekolah pelatihan
multikultural menggunakan empat metodologi, yaitu pendekatan substansi tambahan, metodologi
luar biasa, dan pendekatan aktivitas sosial. Individu yang berpegang pada komponen pembelajaran
multikultural adalah unsur campuran isi/materi, aspek pengembangan, informasi, aspek informasi
yang setara/adil, aspek penurunan budaya sekolah dan penguatan desain sosial tanpa henti (Setiani,

2022).

Berdasarkan landasan di atas, para ahli tertarik untuk berkonsentrasi lebih mendalam tentang
metodologi pendidik dalam mengembangkan nilai persekutuan bagi siswa dalam pelatihan
multikultural di sekolah dasar. Alasan tinjauan ini adalah untuk menggambarkan sistem pendidik
dalam mengembangkan kelebihan kerukunan siswa dalam pelatihan multikultural di sekolah

dasar.

B.Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diselesaikan, maka perincian permasalahan yang akan
dikomunikasikan oleh pencipta adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana teknik pendidik dalam mengembangkan nilai kerukunan dalam pelatihan
multikultural di sekolah dasar.

b. Bagaimana pelaksanaan teknik pendidik dalam melaksanakan nilai-nilai kerukunan

berbasis multikultural di sekolah dasar menurut perspektif siswa.

C .Manfaat Penelitian
Eksplorasi ini seharusnya memberikan keuntungan bagi analis dan memberikan data kepada
instruktur. Mengenai kelebihannya:
1. Bagi Guru
Eksplorasi ini akan dimanfaatkan sebagai kontribusi bagi pendidik dalam menunjukkan
nilai kebersamaan kepada siswa untuk saling menghargai baik agama maupun budaya.
2. Bagi Siswa
Siswa tidak pernah lagi memilih teman dan gagal memahami dari mana subjek berasal
dari agama dan budaya, dan siswa saling membantu.

3. Bagi Peneliti




Jadi analis yang berbeda dapat mensurvei eksplorasi ini menggunakan penelitian sekolah
multikultural dan tempat ujian yang berbeda. Selain itu, untuk melengkapi kekurangan saat
ini dalam eksplorasi yang ada dan pergantian peristiwa yang logis.

Bagi Pembaca

Dengan mengetahui nilai kebersamaan dalam persekolahan multikultural, siswa
seharusnya memiliki pilihan untuk mengambil makna dari eksplorasi ini, dengan tujuan

agar cenderung dipoles dalam kehidupan sehari-hari biasa..
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